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III. METODA PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Solok dari bulan Juni – Agustus 2016 dengan 

lokasi pengambilan data dilakukan pada instansi terkait (Dinas Kehutanan Provinsi 

Sumatera Barat, BPS Kota Solok, Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota 

Solok dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Solok) serta toko-toko 

yang memperdagangkan kayu gergajian di Kota Solok. Gambaran kondisi Kota 

Solok secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3. 

3.2. Kerangka Berpikir Penelitian 

Hadi (2015) menjelaskan bahwa terdapat beberapa cara berpikir dalam 

memperoleh kesimpulan pada suatu penelitian. Cara berpikir secara deduktif dan 

induktif menurut Hadi (2015) merupakan dua cara yang telah lama dikenal di 

kalangan peneliti. Hadi (2015) selanjutnya menjelaskan bahwa kedua cara berpikir 

inilah yang kemudian menjadi titik tolak dari cara berpikir modern yang banyak 

ditemukan pada penelitian-penelitian saat ini. Melalui cara berpikir deduktif maka 

penelitian berangkat dari pengetahuan secara umum dan dengan cara berpikir 

umum inilah penilaian terhadap suatu kejadian yang khusus kemudian dilakukan. 

(Hadi, 2015)  

Melihat kepada penjelasan yang disampaikan oleh Hadi (2015) dan latar 

belakang penelitian maka kerangka pikir pada penelitian berhubungan dengan 

pemikiran terhadap kondisi dari 1. pola konsumsi kayu gergajian, 2. penggunaan 

lahan produktif, 3. penggunaan energi, 4. potensi emisi GRK dan 5. hubungan yang 

ada antara konsumsi kayu gergajian, penggunaan lahan, energi dan potensi emisi 

GRK. Adanya temuan hasil studi awal terkait keterbatasan data pada sektor 

kehutanan juga menjadi pemicu dalam perkembangan kerangka berpikir penelitian. 

Pembatasan terhadap kerangka berpikir juga tidak terlepas dari pertimbangan 

terhadap waktu dan peminimalan faktor kendala yang mungkin muncul pada saat 

pelaksanaan penelitian. Kerangka penelitian ini manakala digambarkan dalam suatu 

alur maka secara lebih jelasnya sebagaimana terdapat pada Gambar 4. 
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Gambar 3. Kondisi Kota Solok berdasarkan citra satelit (olah dari data primer Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota 

Solok dan Bappeda Kota Solok) 
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Gambar 4. Kerangka berpikir penelitian

1. Tidak diketahuinya pola 

konsumsi kayu 

gergajian di Kota Solok 

berdasarkan kondisi 

konsumen 

2. Tidak diketahuinya 

seberapa besar luas 

lahan produktif yang 

dipergunakan untuk 

memenuhi kebutuhan 

kayu gergajian 

3. Tidak diketahui berapa 

besar energi yang 

diperlukan dalam 

rangka pemenuhan akan 

kebutuhan 

4. Tidak diketahuinya 

potensi emisi GRK 

akibat dari kegiatan 

pengadaan kayu 

gergajian 

5. Tidak diketahuinya pola 

hubungan antara kayu 

gergajian, penggunaan 

lahan, energi dan 

potensi emisi GRK 

Konsumsi kayu 

gergajian 

Belum ada analisa terhadap 

kayu gergajian dan dampak 

lingkungan yang timbul di 

Kota Solok 

1. Analisa faktor-faktor 

ekonomi yang dapat 

mempengaruhi kondisi 

permintaan kayu 

gergajian oleh 

konsumen 

2. Perlu analisa terhadap 

nilai luas lahan 

produktif yang 

dipergunakan bagi 

ketersediaan kayu 

gergajian bagi 

masyarakat 

3. Perlu dianalisa besaran 

energi yang 

dipergunakan dalam 

pemenuhan kebutuhan 

kayu gergajian 

4. Butuh analisa perihal 

emisi GRK yang dapat 

timbul dari kegiatan 

konsumsi kayu 

gergajian 

5. Melihat pola 

keterhubungan antara 

konsumsi kayu 

gergajian, lahan, energi 

dan potensi emisi GRK 

Perlu dilakukan analisa 

dalam rangka 

menghasilkan informasi 

terkait dampak pemenuhan 

kebutuhan kayu gergajian 

Pelaksanaan analisa 

menggunakan: 

1. Faktor-faktor ekonomi 

yang dapat 

berpengaruh terhadap 

kondisi konsumsi 

produk kayu, Metoda 

statistik (regresi) 

2. Metoda Jejak Ekologi 

3. Metoda KLH (2012), 

IPCC (2006), IEA 

(2005) 

4. Metoda KLH (2012), 

IPCC (2006), IEA 

(2005) 

5. Metoda statistik 

(regresi, korelasi, dll) 

Menghasilkan suatu 

informasi dan model 

yang dapat 

bermanfaat dalam 

rangka 

meminimalkan 

dampak lingkungan 

yang dapat terjadi 

akibat pemenuhan 

kebutuhan kayu 

gergajian 
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Kondisi  

 Konsumsi 

masyarakat 

 Luas bangunan 

 Pendapatan 

 Pengeluaran 

 Jumlah anggota 

keluarga 

Penyediaan kayu 

gergajian 
 Bahan Bakar 

 Listrik 
 Emisi setara CO2 

Konsumsi Kayu 

Gergajian 

Luas Lahan Produktif 

Digunakan 

Penggunaan Energi Potensi Emisi GRK 

3.3. Kerangka Konsep Penelitian 

Kondisi dari kayu gergajian sebagaimana telah disampaikan pada latar 

belakang akhirnya membuat penelitian ini membatasi pelaksanaannya terkait 5 

kondisi yang diyakini penting untuk dianalisa. Berdasarkan kepada hal ini maka 

konsep dari pelaksanaan penelitian ditujukan kepada penyediaan informasi terkait 

1. pola konsumsi kayu gergajian, 2. penggunaan lahan produktif, 3. penggunaan 

energi, 4. potensi emisi GRK dan 5. pola hubungan dari kayu gergajian, penggunaan 

lahan JE, energi dan potensi emisi GRK yang terjadi dari penyediaan kayu gergajian 

bagi masyarakat di Kota Solok. Untuk lebih jelasnya tentang kerangka konsep 

penelitian sebagaimana terdapat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka konsep penelitian 

3.4. Kerangka Operasional Penelitian 

Berdasarkan kepada latar belakang, kerangka berpikir dan kerangka konsep 

dari penelitian maka operasional penelitian kemudian dibatasi kepada beberapa 

tahapan. Perumusan terhadap tahapan-tahapan ini juga di dasarkan kepada 

penjelasan Hadi (2015) tentang tahapan dalam pengusulan suatu proyek riset 
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sehingga kerangka operasional pada penelitian ini dibatasi selayaknya terdapat pada 

Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (TESIS) 

Gambar 6. Kerangka operasional penelitian 

3.5. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian pengembangan yang dilakukan 

dalam rangka menemukan solusi terhadap suatu permasalahan yang dilakukan 

melalui pengembangan metoda. Hadi (2015) menjelaskan bahwa penelitian 

pengembangan merupakan penelitian yang dilakukan dalam rangka 

Perumusan pendekatan 

penelitian 
Penentuan variabel Penentuan sumber data 

Penentuan instrument 

penelitian 

Pengumpulan data 

Analisa data 

Pemilihan topik 

Perumusan masalah 

Studi literaur awal 

Analisa permasalahan terkait 

topik 

Perumusan dasar teoritis 

Kesimpulan 

1. Metoda JE 

2. Metoda IPCC (2006) 

3. Metoda KLH (2012) 

4. Metoda IEA (2005) 

5. Metoda WCED dan 

WRI (2011) 

Pengurusan perizinan 

Persiapan peralatan, 

kuesioner, tenaga, dll 

Pengumpulan data pada 

instnasi terkait 

Pengumpulan data dan 

pengamatan pada toko 

Pengelompokkan data 
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mengembangkan pengetahaun yang sudah ada dimana pada dasarnya suatu 

penelitian (khususnya oleh ilmu pengetahuan empiris) memiliki tujuan untuk 

menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.  

3.6. Variabel-Variabel Penelitian 

Variabel menurut Situmorang (2010) merupakan sesuatu yang dapat 

membedakan atau merubah variasi nilai. Berdasarkan kepada kerangka berpikir, 

konsep penelitian, pendekatan penelitian dan penjelasan Situmorang (2010) maka 

variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. Melihat 

definisi variabel bebas dan terikat yang disampaikan oleh Situmorang (2010) maka 

variabel bebas dan terikat pada penelitian ini secara lebih lengkap sebagaimana 

terdapat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Variabel-variabel penelitian 

No 
Variabel 

Terikat Bebas 

1. Konsumsi Kayu 

Gergajian (Y) 

a. Pendapatan konsumen 

b. Pengeluaran konsumen 

 Pengeluaran untuk makanan 

 Pengeluaran bukan makanan 

c. Luas bangunan 

d. Jumlah anggota rumah tangga 

e. Tabungan 

2. Jejak Ekologi 

(JE) 

 

a. Jumlah konsumsi kayu gergajian  

b. Jumlah konsumsi kayu bulat  

c. Luas lahan produktif ekologi 

3 Energi (PE) a. Penggunaan bahan bakar; 

b. Penggunaan listrik 

c. Konsumsi kayu gergajian 

4 Potensi Emisi 

GRK (PEG) 

a. Energi dari penggunaan bahan bakar 

b. Energi dari penggunaan listrik 

c. Konsumsi kayu gergajian 
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3.7. Jenis dan Sumber Data 

Adanya kekhawatiran terkait ketidaktersediaan data atau informasi pada 

instansi terkait membuat penelitian dilakukan melalui metoda sensus. Metoda 

sensus dilakukan terhadap keseluruhan toko-toko yang memperdagangkan kayu 

gergajian di Kota Solok. Adapun responden pada penelitian ini merupakan seluruh 

toko yang berdagang kayu gergajian dan seluruh masyarakat yang berbelanja kayu 

gergajian pada toko-toko tersebut dalam satu bulan. Metoda-metoda seperti 

observasi, interview, kuesioner dan survey selayaknya yang disampaikan oleh Hadi 

(2015) dipilih dalam rangka pengumpulan terhadap data yang dibutuhkan. Untuk 

lebih jelasnya perihal jenis dan sumber data pada penelitian sebagaimana terdapat 

pada Tabel 6.  

Tabel 6. Jenis dan sumber data penelitian 

No Data Jenis Data Metoda  Sumber 

1 Jumlah konsumsi kayu gergajian  

Primer 
Interview dan 

observasi 

Toko bangunan dan usaha 

yang memperjualbelikan 

kayu gergajian  

2 Jumlah konsumen kayu gergajian  

3 
Volume kayu gergajian yang datang dari luar 

Kota Solok 

4 Pendapatan Primer Interview Konsumen  

5 Pengeluaran: 

- Pengeluaran makanan 

- Pengeluaran bukan makan 

Primer Interview Konsumen 

6 Luas bangunan Primer Interview Konsumen 

7 Jumlah anggota keluarga Primer Interview Konsumen 

8 Tabungan Primer Interview Konsumen 

9 
Konsumsi bahan bakar dalam rangka 

pengangkutan kayu gergajian dari industri 
Primer Interview 

Toko atau pemasok kayu 

gergajian 

10 Industri asal kayu gergajian Primer Interview 
Toko atau pemasok kayu 

gergajian 

11 Kebutuhan kayu bulat 
Primer dan 

sekunder 

Interview dan 

observasi 
IUIPHHK 

12 Proses produksi kayu gergajian Primer Survey/Wawancara Toko/ IUPHHK 

13 Penggunaan bahan bakar Primer Survey Proses yang dilalui 

14 Penggunaan listrik Sekunder Observasi partisipan Proses yang dilalui 

15 Faktor konversi (energi dan emisi) Sekunder Observasi partisipan 
FAO/SNI/BSI/ Global 

footprint network/PLN 

16 Nilai yield metoda JE (nasional dan dunia) Sekunder Observasi partisipan 
FAO/SNI/BSI/ Global 

footprint network/PLN 

17 Nilai equivalent faktor metoda JE Sekunder Observasi partisipan 
FAO/SNI/BSI/ Global 

footprint network/PLN 
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3.8. Metoda Pengolahan Data 

Pengolahan terhadap data primer dan sekunder yang telah dikumpulkan 

kemudian dilakukan melalui tahapan pengecekan, pengelompokkan, dan tabulasi. 

Pelaksanaan tahapan pengecekkan terhadap data yang terkumpul dilakukan dalam 

bentuk pengecekkan terhadap kejelasan dari pengisian dan keseragaman dari 

satuan. Tahapan pengelompokkan dilakukan terhadap data hasil pengecekkan yang 

di dasarkan kepada data-data selayaknya terdapat pada Tabel 6. Perihal kegiatan 

tabulasi, tahapan ini dilakukan terhadap data-data yang telah dikelompokkan 

dengan pemilahan berdasarkan kegiatan analisa yang akan dilaksanakan mencakup 

pola konsumsi kayu gergajian, Jejak Ekologi (JE), energi dan emisi. Bagan alir dari 

kegiatan pengolahan data sebagaimana terdapat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Tahapan pengolahan data 

3.9. Metoda Analisa Data 

Kegiatan analisa data dilakukan melalui metodologi statistik deskriptif yang 

tahapan pelaksanaannya di dasarkan kepada tujuan dari penelitian. Tahapan 

pelaksanaan analisa data kemudian dilaksanakan melalui beberapa metoda yang 

dipergunakan. 

Pengecekkan
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• Catatan hasil 
wawancara

• Hasil observasi

• Hasil survey

• Hasil pengumpulan 
data sekunder

Pengelompokkan

• Pendapatan

• Pengeluaran 
makanan

• Pengeluaran bukan 
makanan

• Tabungan

• dll

Tabulasi

• Pola konsumsi kayu 
gergajian

• Jejak Ekologi (JE)

• Penggunaan energi

• Potensi emisi GRK
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a. Analisa pola konsumsi kayu gergajian 

Analisa terhadap pola konsumsi kayu gergajian dilakukan menggunakan 

metoda deskriptif kuantitatif. Adapun tahapan dalam pelaksanaan analisa pola 

konsumsi kayu gergajian yaitu: 

1. Pelaksanaan analisa validitas terhadap variabel konsumsi kayu gergajian 

(bebas), pendapatan, pengeluaran makanan, pengeluaran bukan makanan, 

tabungan, luas bangunan dan jumlah anggota rumah tangga (terikat). 

Metoda korelasi product moment kemudian dipilih sebagai alat analisa 

kevalidan dari variabel-variabel penelitian yang pelaksanaannya dilakukan 

melalui bantuan program IBM SPSS. Adapun persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh setiap variabel adalah nilai r hitung > r Tabel, selayaknya yang 

dijelaskan oleh Riadi (2016). 

2. Analisa realibilitas terhadap variabel yang telah dinyatakan valid dengan 

ketentuan nilai Cronbach’s alpha yang dihasilkan harus lebih besar dari 0,6 

sebagaimana yang disampaikan oleh Pramesti (2011).  

3. Setiap variabel yang dinyatakan valid dan reliabel kemudian di analisa 

menggunakan metoda regresi stepwise. Pelaksanaan analisa regresi stepwise 

kemudian dilakukan dengan merujuk kepada ketentuan yang disampaikan 

oleh Pusparini, D., E. (2014) dengan tahapan sebagai berikut:  

 Penentuan urutan variabel bebas yang akan di uji dengan variabel terikat 

di dasarkan kepada nilai tertinggi 1, 2, 3, dst dari hasil analisa korelasi 

product moment pada seluruh variabel bebas.  

 Berdasarkan kepada hasil analisa korelasi product moment maka setiap 

variabel bebas di analisa hubungannya dengan variabel terikat 

menggunakan analisa regresi sederhana sesuai urutan nilai korelasi yang 

dimiliki setiaap variabel. 

 Model regresi yang terbentuk pada setiap analisa antara variabel bebas 

dan terikat kemudian di uji melalui pengujian asumsi seperti linieritas, 

normalitas dan koefisien regresi yang terbentuk. Hal ini dilakukan sesuai 

dengan urutan hasil analisa korelasi product moment awal. 
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 Setiap variabel yang telah lulus uji asumsi kemudian dimasukkan ke 

dalam model regresi bersamaan dengan variabel lainnya yang telah 

dinyatakan lulus dengan menggunakan analisa regresi berganda. 

 Model regresi berganda yang dihasilkan kemudian di uji melalui uji 

asumsi klasik seperti multikolinieritas, linieritas dan heterokedastitas 

selayaknya yang disampaikan oleh Riadi (2016). 

 Model akhir regresi stepwise merupakan model yang dihasilkan melalui 

pengulangan terhadap tahapan-tahapan sebelumnya terhadap setiap 

variabel. 

 Model akhir regresi stepwise kemudian di uji melalu uji asumsi klasik 

seperti heterokedastistas, multikolinieritas, korelasi partial dan koefisien 

determinansi, hal ini menurut Riadi (2016) dalam rangka menghasilkan 

suatu goodness of fit model. 

b. Analisa pola penggunaan lahan melalui metoda JE 

Alasan yang mendasari penggunaan metoda JE adalah karena metoda JE dapat 

menggambarkan kondisi dari penggunaan lahan akibat perilaku konsumsi 

(Bagliani et.al, 2008). Analisa awal kemudian dilakukan dengan 

memperhatikan formula sebagaimana disampaikan oleh Lazarus et.al (2016) 

dan Kementerian PU (2010) dapat dilakukan dengan mempergunakan: 

𝐸𝐹𝑐 = 𝐸𝐹𝑝 + 𝐸𝐹𝑖 − 𝐸𝐹𝑒 

dimana EFC merupakan JE konsumsi suatu produk, EFP merupakan JE dari 

produksi produk atau limbah yang dihasilkan, EFi merupakan JE untuk kegiatan 

impor dari produk dan EFe merupakan JE dari ekspor produk yang 

bersangkutan. 

Keberadaan penjelasan oleh Lazarus et.al (2016) yang menerangkan bahwa 

berdasarkan metodologinya, JE hanya mengenal produk primer bagi produk-

produk yang berasal dari hutan, membuat penelitian ini harus melakukan 

perhitungan terhadap penggunaan kayu bulat dalam penyediaan kayu gergajian.  
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Penjelasan Lazarus et.al (2016) dan Nie et.al (2010) kemudian membuat 

tahapan analisa penggunaan lahan melalui metoda JE menjadi: 

1. Tahapan perhitungan penggunaan kayu bulat 

Metoda penghitungan terhadap penggunaan kayu bulat hanya dilakukan 

manakala pelaksanaan survey, wawancara ataupun pengumpulan data 

sekunder pada industri sektor kehutanan tidak dapat dilakukan. Adapun rumus 

yang dipergunakan adalah mentransformasi nilai konsumsi kayu gergajian 

menggunakan rumus yang dipergunakan oleh Ruhendi (1979, dalam Radam, 

R., R., 2011) yaitu: 

KB = 
𝑲𝑮

𝑹
 

dimana: 

KB = Kayu Bulat (m3) 

KG = Kayu gergajian (m3) 

R = Rendemen (%) 

2. Tahapan penggunaan lahan produktif ekologi 

Penggunaan lahan produktif ekologi dihitung berdasarkan konsumsi kayu 

gergajian oleh setiap toko dan masyarakat pengguna kayu gergajian melalui 

rumus yang dipergunakan oleh Nie et.al (2010) yaitu: 

𝑨𝒊 =
𝑪𝒊

𝒀𝒊
 

lebih jelas disampaikan oleh Nie, et.al (2010) bahwa Ai adalah penggunaan 

lahan produktif ekologi, Yi adalah faktor yield rata-rata tahunan untuk tingkat 

produktivitas pada jenis penggunaan lahan tertentu (m3/ha) dan Ci jumlah 

konsumsi kayu kayu bulat (m3). 

3. Tahapan pengukuran nilai JE 

Kegiatan estimasi dari JE kayu gergajian di Kota Solok kemudian dilakukan 

dengan mempergunakan rumus JE untuk suatu produk yang disampaikan oleh 

Nie, et.al, (2010) sebagai berikut : 

𝑱𝑬 = ∑ 𝑹𝒋𝑨𝒊 
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JE merupakan Jejak Ekologi dan Rj adalah nilai salah satu dari enam kategori 

yang ditentukan dari lahan produktif yang dipergunakan oleh Wackernagel dan 

Rees (1996). 

4. Tahapan pengukuran biocapacity 

Penghitungan untuk mengetahui nilai biocapacity sebagaimana disampaikan 

oleh Lazarus et.al (2016) dapat dilakukan menggunakan formula : 

𝑩𝑪 = 𝑨 𝒙 𝒀𝑭 𝒙 𝑰𝒀𝑭 𝒙 𝑬𝑸𝑭 

dimana Lazarus et.al (2016) mendefiniskan: 

BC = Biocapacity 

YF = Yield Faktor 

IYF = Intertemporal Yield faktor of a given land use type for that year 

EQF  = Equivalence faktor for given land use type. 

c. Analisa alur penggunaan energi dan potensi emisi GRK 

Penjelasan yang disampaikan oleh WBCSD dan WRI (2011) tentang alur dari 

penggunaan energi kemudian membuat pemilihan alur ataupun scope pada 

penelitan ini di dasarkan kepada salah satu scope yang disampaikan oleh 

WBCSD dan WRI (2011), yaitu: 

1. Scope1 

Penjelasan yang disampaikan oleh WBCSD dan WRI (2011) terkait Scope 

1 adalah penghitungan emisi GRK scope 1 dilakukan pada “direct emissions 

from sources that are owned and controlled by the reporting company such 

as such as stationary combustion for comfort heating or other industrial 

applications, mobile Combustion: from the combustion of fossil fuels (e.g. 

gasoline, diesel) used in the operation of vehicles or other forms of mobile 

transportation and process emissions.  

2. Scope 2 

Penjelasan perihal scope 2 yang diberikan berhubungan dengan 

penghitungan emisi yang mencakup “indirect emissions from generation 

only such as electricity, steam, cooling and heat from the organizasion”. 

3. Scope 3 

Penjelasan dari tahapan ini yaitu “the Scope 3 Standard complements and 

builds upon the corporate standard to promote additional completeness and 
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consistency in the way companies account for and report on indirect 

emissions from value chain activities” (WBCSD dan WRI, 2011). 

Gambaran lebih jelas perihal ketiga alur ini dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Penilaian siklus hidup berdasarkan WBCSD dan WRI (2011) 

Pengumpulan data perihal alur yang dilalui dilakukan melalui metoda 

wawancara/interview, observasi atau survey tehadap setiap toko di Kota Solok 

dengan pertanyaan dan pengamatan berpusat pada pencarian informasi perihal 

alur, stakeholder terkait, jenis energi, dll. Adapun pelaksanaan pengumpulan 

informasi didasarkan kepada penjelasan yang disampaikan oleh KLH (2012b) 

dan IPCC (2006) melalui: 

a. Pendekatan sektoral 

Pendekatan sektoral merupakan pendekatan dalam penghitungan emsisi 

GRK yang dilakukan melalui penghitungan emisi berdasarkan kepada 

sektor kegiatan seperti produksi energi, manufaktur, transportasi, rumah 

tangga dan lain-lain. 

Sumber emisi yang diperhitungkan meliputi emisi dari pembakaran bahan 

bakar di masing-masing sektor dan emisi fugitive. Dari pengelompokan 

sektoral dapat diketahui sektor-sektor yang menghasilkan banyak emisi 

GRK sehingga pendekatan secara sektoral ini bermanfaat untuk menyusun 
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kebijakan mitigasi. Berdasarkan sifatnya pendekatan ini dikatakan sebagai 

pendekatan bottom-up. 

b. Pendekatan referensi 

Penghitungan emisi GRK melalui pendekatan referensi dapat dikatakan 

sebagai pendekatan top-down hal ini karena penghitungan dilakukan 

melalui pengelommpokkan menurut jenis bahan bakar yang digunakan, 

tanpa memperhitungkan sektor di mana bahan bakar tersebut digunakan. 

Dasar dari penghitungan ini merupakan data pasokan bahan bakar di suatu 

negara dan data bahan bakar yang tidak digunakan sebagai bahan bakar 

namun sebagai bahan baku industri (misalnya gas yang digunakan sebagai 

bahan baku industri pupuk). 

d. Analisa penggunaan energi 

Sebagaimana yang telah disampaikan pada bab I perihal kesulitan dalam 

memperoleh informasi pada sektor kehutanan nasional, maka penelitian 

mempersiapkan beberapa metoda dalam pelaksanaan konversi energi, dengan 

tahapan yaitu: 

1. Tahapan penghitungan penggunaan sumber energi 

Tahapan ini dilaksanakan manakala kegiatan pengamatan terhadap 

penggunaan energi tidak dapat langsung dilakukan sesuai dengan satuan 

fisik asli dari sumber energi. Manakala data hasil pengamatan yang 

dikumpulkan telah berada pada satuan fisik aslinya maka tahapan ini tidak 

akan dilaksanakan. 

Adapun beberapa formula yang terlihat dapat dipergunakan dalam analisa 

yaitu: 

 Formula konversi bahan bakar kendaraan 

Pelaksanaan konversi penggunaan bahan kendaraan dilakukan 

menggunakan formula: 

Konsumsi bahan bakar (liter) = 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒓𝒖𝒑𝒊𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒌𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒌𝒂𝒏 (𝑹𝒑)

𝒉𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝒃𝒂𝒌𝒂𝒓 𝒎𝒊𝒏𝒚𝒂𝒌 𝒓𝒆𝒔𝒎𝒊 (
𝑹𝒑

𝒍𝒊𝒕𝒆𝒓
)
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 Formula konversi penggunaan listrik 

Analisa pengkonversian terhadap penggunaan listrik dilakukan dengan 

berpedoman kepada metoda yang disampaikan oleh Wicaksono, T., R 

Ageng, S. dan Haris S. (2007) dan IEA (2005) sehingga formula yang 

terbentuk berupa: 

Konsumsi listrik (kwh)= 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒓𝒖𝒑𝒊𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒌𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒌𝒂𝒏 (𝑹𝒑)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂 𝒂𝒅𝒎𝒊𝒏𝒊𝒔𝒕𝒓𝒂𝒔𝒊 𝒓𝒆𝒔𝒎𝒊 𝒑𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒏𝒕𝒂𝒉 (
𝑹𝒑

𝒌𝒘𝒉
)
 

(Wicaksono, T., R Ageng, S. dan Haris S., 2007), atau 

Konsumsi listrik (kwh)= 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒓𝒖𝒑𝒊𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒌𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒌𝒂𝒏 (𝑹𝒑)

𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒓𝒆𝒔𝒎𝒊 𝒑𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒏𝒕𝒂𝒉 (
𝑹𝒑

𝒌𝒘𝒉
)

 (IEA, 2005) 

2. Tahapan penghitungan energi 

Tahapan ini akan dilakukan secara langsung manakala data yang 

diperoleh telah berada dalam satuan fisik asli dari sumber energi. 

Adapun formula yang dipergunakan pada tahapan ini adalah formula 

yang disampaikan oleh KLH (2012a) ataupun IPCC (2006) yaitu: 

𝑬𝒏𝒆𝒓𝒈𝒊 =  (𝒔𝒂𝒕𝒖𝒂𝒏 𝒇𝒊𝒔𝒊𝒌) 𝒙 (𝑻𝑱|𝒔𝒂𝒕𝒖𝒂𝒏 𝒇𝒊𝒔𝒊𝒌) 

dengan nilai energi yang dipergunakan berupa satuan Mega Joule (MJ). 

e. Analisa emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

Data yang dikumpulkan pada penelitian kemudian dibatasi kepada setiap alur 

yang dilalui oleh kayu gergajian selayaknya alur pada penggunaan energi. Hal 

ini tidak terlepas dari penyampaian WBCSD dan WRI (2011) dimana alur 

tersebut dapat dipergunakan dalam analisa terhadap energi dan potensi emisi 

GRK. Metoda dalam perhitungan nilai potensi emisi GRK dari setiap 

penggunaan energi di setiap alur kemudian dibatasi pada formula yang 

disampaikan oleh KLH (2012a) yaitu ; 

𝑬𝒎𝒊𝒔𝒊 𝑮𝑹𝑲 (
𝒌𝒈

𝒕𝒉𝒏
) = 𝑲𝒐𝒏𝒔𝒖𝒎𝒔𝒊 𝒆𝒏𝒆𝒓𝒈𝒊 (

𝑻𝑱

𝒕𝒉𝒏
)  𝒙 𝑭𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓 𝒆𝒎𝒊𝒔𝒊 (

𝒌𝒈

𝑻𝑱
) 

Penjelasan IPCC (2006) dan KLH (2012a) yang memperlihatkan adanya 

keberagaman gas-gas timbulan (seperti CO2, N2O, SO2, dll) membuat penelitian 

melakukan pengkonversian terhadap nilai gas-gas yang teridentifikasi. Kegiatan 
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konversi dilakukan dalam rangka mendapatkan nilai setara CO2 dari setiap gas 

yang teridentifikasi. Nilai konversi yang dipergunakan adalah nilai yang berasal 

dari database Climate change connection (2016) yang keseluruhan nilainya 

terdapat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Nilai konversi GRK menjadi setara CO2 

 
Sumber : Climate change connection (2016) 

Terkait analisa pola hubungan kayu gergajian dengan energi, potensi emisi 

GRK dan JE, kegiatan analisa dilakukan dengan berpedoman kepada alur yang 

teridentifikasi. Penggunaan energi, potensi emisi GRK dan penggunaan lahan JE 

kemudian dihitung berdasarkan kondisi setiap alur. Hasil analisa kuantitas 

konsumsi kayu gergajian, energi, potensi emisi GRK dan penggunaan lahan JE pada 

tingkat konsumen, kemudian di analisa melalui regresi stepwise. Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan model yang dapat menggambarkan pola 

hubungan yang terjadi pada setiap alur. Pelaksanaan analisa regresi stepwise 

dilakukan selayaknya pada pola konsumsi kayu gergajian.  

Hasil identifikasi konsumsi kayu gergajian, kuantitas energi, potensi emisi 

GRK dan penggunaan lahan JE pada setiap alur kemudian dihitung secara 

keseluruhan. Hasil perhitungan kemudian dianlisa kembali melalui regresi stepwise 
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dalam rangka mendapatkan pola hubungan keseluruhan dari konsumsi kayu 

gergajian, energi, potensi emisi GRK dan penggunaan lahan JE tingkat Kota Solok. 

Keterangan lebih lengkap perihal tahapan analisa dan metoda yang dipergunakan 

pada setiap tahapan sebagaimana terdapat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Tahapan analisa dan metoda yang dipergunakan pada setiap tahapan 

Tahapan analisa Instrumen analisa Metoda 

Pola konsumsi kayu gergajian Konsumsi kayu gergajian  Reliabilitas 

 Korelasi product moment 

 Regresi sederhana 

 Regresi berganda 

 Regresi stepwise 

Pendapatan 

Pengeluaran makanan 

Pengeluaran bukan makanan 

Tabungan 

Jumlah anggota keluarga 

Luas bangunan 

Penggunaan lahan JE Kota 

Solok 

Penggunaan kayu gergajian  Metoda penggunaan kayu bulat 

Ruhendi (1979, dalam Radam 

R.,R., 2011) 

 Metoda analisa lahan produktif 

ekologi dan lahan JE Nie et.al 

(2010) 

 Metoda analisa biocapacity 

Lazarus et.al (2016) 

Penggunaan kayu bulat 

Penggunaan lahan produktif 

ekologi 

Lahan JE 

Biocapacity 

Penggunaan energi Identifikasi alur terkait 

kegiatan yang dilalui dan 

sumber energi 

 Metoda identifikasi alur oleh 

WBCSD dan WRI (2011) 

 Metoda konversi nilai energi per 

sumber energi 

 
Penggunaan energi 

berdasarkan sumber 

Penggunaan energi per alur 

kegiatan 

Jumlah penggunaan energi 

Potensi Emisi GRK Nilai emisi GRK per sumber 

energi 

 Metoda konversi nilai potensi 

GRK per sumber energi (IPCC, 

2006 dan KLH, 2012b) 

 Metoda identifikasi alur oleh 

WBCSD dan WRI (2011) 

Nilai emisi GRK per sumber 

alur kegiatan 

Jumlah potensi emisi GRK 

Pola hubungan pada setiap alur 

dan secara keseluruhan 

Konsumsi kayu gergajian 

masyarakat 
Uji beda T Test independence 

Penggunaan energi Uji beda T Test data berpasangan 

Potensi Emisi GRK Regresi stepwise 

Penggunaan lahan JE Korelasi product moment 

 

 

 


